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Abstrak  

Rendahnya pemahaman masyarakat mengenai penggolongan obat berpotensi meningkatkan risiko 

kesalahan dalam swamedikasi. Survei Sosial Ekonomi Nasional (2023) menunjukkan 79% penduduk 

Indonesia melakukan pengobatan mandiri, sehingga edukasi menjadi penting untuk mencegah 

penggunaan obat yang tidak rasional. Tujuan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat di sekitar Apotek Hafshawaty, Probolinggo, tentang klasifikasi obat melalui edukasi 

langsung. Metode yang digunakan adalah penyuluhan tatap muka partisipatif, dibantu media leaflet, 

serta evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Kegiatan melibatkan 30 orang peserta. Hasilnya 

menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan, dengan nilai rata-rata post-test (77,67) jauh 

lebih tinggi dibanding pre-test (46,00), atau terjadi kenaikan rata-rata sebesar 31,67 poin. Seluruh 

peserta (100%) mengalami peningkatan nilai. Disimpulkan bahwa edukasi langsung dengan 

pendekatan partisipatif dan media visual efektif dalam meningkatkan literasi masyarakat tentang 

penggolongan obat. Kegiatan serupa disarankan untuk dilakukan secara berkelanjutan dengan variasi 

media yang lebih beragam. 

 

Kata kunci: Edukasi kesehatan; Penggolongan obat; Swamedikasi; Apotek; Literasi masyarakat 

 

Abstract  

Low public understanding of drug classification potentially increases the risk of errors in self-

medication. The 2023 National Socio-Economic Survey indicated that 79% of the Indonesian population 

practices self-medication, making education crucial to prevent irrational drug use. This community 

service aimed to increase the knowledge of the community around Hafshawaty Pharmacy, Probolinggo, 

regarding drug classification through direct education. The methods used included participatory face-

to-face counseling, supported by leaflet media, and evaluation using pre-test and post-test. The activity 

involved 30 participants. The results showed a significant increase in understanding, with the average 

post-test score (77.67) being much higher than the pre-test score (46.00), indicating an average increase 

of 31.67 points. All participants (100%) showed an improvement in their scores. It was concluded that 

direct education with a participatory approach and visual media is effective in improving community 

literacy on drug classification. Similar activities are recommended to be conducted continuously with 

more varied media. 
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PENDAHULUAN 

 Swamedikasi merupakan tindakan penggunaan obat secara mandiri berdasarkan penilaian 

individu terhadap gejala yang dialami, dan praktik ini semakin umum di berbagai negara, termasuk 

Indonesia (Brata et al., 2019). Alasan utama masyarakat melakukan swamedikasi meliputi efisiensi 

waktu, kemudahan akses, serta pertimbangan biaya, sehingga perilaku ini sering dipilih sebagai langkah 

awal sebelum mencari bantuan profesional  (Lei et al., 2018). Namun, swamedikasi yang tidak disertai 

pemahaman memadai tentang prinsip penggunaan obat yang rasional berpotensi menimbulkan dampak 

kesehatan yang merugikan, seperti kesalahan pemilihan obat, penggunaan dosis yang tidak tepat, hingga 

keterlambatan mendapatkan terapi yang sesuai (Ahmed et al., 2020).  
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Data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2023 menunjukkan bahwa sekitar 79 

persen penduduk Indonesia melakukan swamedikasi, menegaskan tingginya ketergantungan masyarakat 

pada pengobatan mandiri (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2023). Tingginya prevalensi ini diikuti risiko 

kesalahan penggunaan obat, terutama terkait ketidaktepatan pemilihan sediaan, dosis, serta cara 

penyimpanan. Kesalahan tersebut sering terjadi karena pemahaman yang kurang memadai mengenai 

penggolongan obat, meskipun informasi tersebut telah tersedia pada label dan kemasan (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2017; O. M. Sari et al., 2022). Selain itu, swamedikasi yang tidak 

rasional juga berkontribusi terhadap ketidakefektifan terapi, terutama pada penggunaan antibiotik tanpa 

pengawasan tenaga kesehatan. Penggunaan antibiotik secara mandiri terbukti meningkatkan risiko 

kegagalan terapi, resistensi antimikroba, serta memperberat beban kesehatan masyarakat di negara 

berkembang. Temuan meta-analisis menunjukkan bahwa swamedikasi antibiotik secara luas 

menyebabkan ketidaktepatan indikasi, dosis, maupun durasi penggunaan, sehingga secara signifikan 

melanggar prinsip efektivitas dan keamanan terapi (Ocan et al., 2015; Torres et al., 2018) 

Penggolongan obat di Indonesia dibedakan menjadi obat bebas, obat bebas terbatas, obat keras, 

dan narkotika, masing-masing dengan aturan penggunaan dan simbol kemasan yang berbeda. 

Masyarakat perlu memahami perbedaan ini agar dapat menggunakan obat secara tepat dan aman. 

Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat mengenai hal ini masih 

terbatas, dan edukasi langsung tentang klasifikasi obat masih jarang dilakukan (Kusumaningtyas & 

Sofyan, 2020). Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Musdalipah et al. (2024) melalui program 

GERMAS di Desa Torobulu, yang menunjukkan bahwa praktik swamedikasi masyarakat masih sering 

dilakukan tanpa pemahaman yang memadai mengenai perbedaan obat bebas dan obat bebas terbatas. 

Intervensi edukatif menggunakan metode CBIA terbukti diperlukan karena sebagian besar peserta 

belum mampu mengidentifikasi fungsi, aturan pakai, serta batasan keamanan kedua kategori obat 

tersebut, sehingga risiko penggunaan obat secara tidak rasional tetap tinggi. 

Apotek sebagai fasilitas kesehatan masyarakat memiliki peran strategis dalam meningkatkan 

literasi kesehatan, termasuk pemahaman mengenai penggunaan obat yang tepat. Peran ini didukung oleh 

berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa apoteker komunitas mampu menjadi pendidik kesehatan 

yang efektif dalam praktik swamedikasi. Studi oleh A. K. Sari et al. (2023) menegaskan bahwa edukasi 

apoteker berkontribusi signifikan dalam meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap penggunaan 

obat yang benar serta mencegah praktik swamedikasi yang tidak rasional. Temuan ini diperkuat oleh 

penelitian (Pratama et al., 2019), yang melaporkan adanya peningkatan bermakna dalam tingkat 

pengetahuan peserta setelah dilakukan penyuluhan dan konseling obat oleh apoteker. 

Kondisi serupa juga ditumakan pada masyarakat Desa Bettet, Pamekasan, di mana pengetahuan 

mengenai perbedaan obat bebas dan obat bebas terbatas masih rendah sehingga diperlukan intervensi 

edukatif yang berkesinambungan (Kurniasari et al., 2021). Sementara itu, pendekatan edukasi langsung 

seperti konseling tatap muka dan distribusi leaflet terbukti efektif meningkatkan literasi obat pada komunitas, 

sebagaimana dilaporkan oleh (Dhaneswari et al., 2025) dalam program pembinaan apoteker keluarga. 

Apotek Hafshawaty yang terletak di Kecamatan Pajarakan, Kabupaten Probolinggo, merupakan 

salah satu apotek yang banyak dikunjungi masyarakat untuk swamedikasi. Berdasarkan observasi awal 

dan wawancara dengan masyarakat sekitar, ditemukan dua permasalahan utama, yaitu rendahnya 

pengetahuan mengenai penggolongan obat dan belum pernah dilaksanakannya edukasi langsung terkait 

penggunaan obat yang rasional. Merespons kondisi tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan pemahaman masyarakat melalui penyuluhan mengenai 

penggolongan obat serta pemberian vitamin. Edukasi dilakukan melalui penyuluhan tatap muka, 

distribusi leaflet, serta pelaksanaan pre-test dan post-test guna mengukur peningkatan pengetahuan. 

Intervensi ini diharapkan dapat mendorong masyarakat agar lebih bijak dalam melakukan swamedikasi 

serta memahami pentingnya penggunaan obat yang aman, tepat, dan bertanggung jawab. 
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METODE PENGABDIAN 

Waktu dan Lokasi Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada tanggal 24 April 2025, 

pukul 09.00–13.00 WIB, bertempat di Apotek Hafshawaty yang berlokasi di Desa Kapasan, Kecamatan 

Pajarakan, Kabupaten Probolinggo. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil observasi awal yang 

menunjukkan tingginya aktivitas swamedikasi dan rendahnya pemahaman masyarakat sekitar mengenai 

penggolongan obat. 

Rancangan dan Desain Pengabdian 

Kegiatan ini dirancang menggunakan pendekatan participatory action research dengan metode 

edukasi langsung (face-to-face counseling). Desain evaluasi yang digunakan adalah one-group pre-test–

post-test design untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta sebelum dan setelah intervensi. 

Pendekatan partisipatif dipilih untuk mendorong keterlibatan aktif peserta dalam proses belajar. 

Subjek atau Sasaran Pengabdian 

Sasaran kegiatan adalah masyarakat dewasa yang tinggal di sekitar Apotek Hafshawaty, 

khususnya di Dusun Kapasan, Bawangan, dan Karangbong. Sebanyak 30 orang peserta terlibat dalam 

kegiatan ini, yang terdiri dari berbagai latar belakang usia dan pendidikan. Pemilihan peserta dilakukan 

secara purposif berdasarkan kedekatan lokasi tempat tinggal dengan apotek dan riwayat swamedikasi. 

Teknik dan Prosedur Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga tahap: 

1. Tahap Persiapan: meliputi koordinasi dengan Apoteker Penanggung Jawab Apotek Hafshawaty, 

penyusunan materi edukasi, pembuatan leaflet, serta penyiapan instrumen pre-test dan post-test. 

2. Tahap Pelaksanaan: diawali dengan pengisian pre-test, dilanjutkan dengan penyuluhan mengenai 

penggolongan obat, simbol kemasan, dan penggunaan obat yang rasional. Media leaflet dibagikan 

sebagai bahan pendukung. Sesi tanya jawab interaktif dilakukan untuk memperdalam pemahaman. 

Kegiatan diakhiri dengan post-test, pemberian vitamin, dan doorprize bagi peserta aktif. 

3. Tahap Evaluasi: dilakukan melalui analisis perbandingan nilai pre-test dan post-test, serta observasi 

partisipasi peserta selama sesi edukasi. 

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan meliputi: 

1. Kuesioner Pre-test dan Post-test: berisi 10 pertanyaan pilihan ganda dan benar-salah yang 

mengukur pengetahuan tentang penggolongan obat, simbol kemasan, dan aturan penggunaan. 

2. Leaflet Edukasi: berisi informasi visual mengenai klasifikasi obat, simbol lingkaran warna (hijau, 

biru, merah), dan contoh sediaan obat. 

3. Lembar Observasi: digunakan untuk mencatat tingkat partisipasi dan antusiasme peserta selama 

kegiatan. 

4. Dokumentasi Foto: digunakan sebagai bukti visual pelaksanaan kegiatan. 

 

Analisis Data 

Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata pre-test dan post-

test, selisih peningkatan, serta persentase peserta yang mengalami peningkatan pemahaman. Data 

kualitatif dari observasi dan dokumentasi digunakan untuk mendukung interpretasi hasil dan 

keberhasilan program. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan 

Kegiatan edukasi penggolongan obat berhasil dilaksanakan dengan partisipasi 30 orang 

masyarakat sekitar Apotek Hafshawaty. Berdasarkan hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test, 

diperoleh peningkatan pemahaman peserta yang signifikan. Sebelum intervensi, nilai rata-rata pre-

test adalah 46,00. Setelah diberikan penyuluhan dan leaflet edukasi, nilai rata-rata post-test 

meningkat menjadi 77,67. Dengan demikian, terjadi kenaikan rata-rata sebesar 31,67 poin. Seluruh 

peserta (100%) mengalami peningkatan nilai, dengan kenaikan tertinggi mencapai 50 poin dan 

terendah 10 poin. Sebanyak 66,7% peserta mengalami kenaikan nilai sebesar 30 poin atau lebih. 

Data selengkapnya disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test Peserta Edukasi Penggolongan Obat 

Parameter Nilai 

Rata-rata nilai pre-test 46,00 

Rata-rata nilai post-test 77,67 

Kenaikan rata-rata nilai +31,67 poin 

Peserta mengalami peningkatan nilai 100% 

Kenaikan tertinggi 50 poin 

Kenaikan terendah 10 poin 

Peserta dengan kenaikan ≥30 poin 66,7% 

 

Perbandingan visual antara nilai rata-rata pre-test dan post-test dapat dilihat pada Gambar 1 di 

bawah ini. 

 
Gambar 1. Diagram Batang Perbandingan Rata-Rata Nilai Pre-test dan Post-test 

 

Selain peningkatan skor, peserta juga menunjukkan antusiasme tinggi selama sesi tanya jawab 

dan diskusi interaktif. Hal ini mengindikasikan bahwa metode penyuluhan tatap muka yang dipadukan 

dengan media visual leaflet berhasil menciptakan lingkungan belajar yang partisipatif. 

 

Pembahasan 

Peningkatan nilai rata-rata sebesar 31,67 poin membuktikan efektivitas metode edukasi langsung 

dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang penggolongan obat. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Kusumaningtyas & Sofyan (2020), yang melaporkan bahwa intervensi penyuluhan secara 

signifikan meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai klasifikasi obat. Pendekatan partisipatif 

yang diterapkan memungkinkan peserta terlibat aktif, tidak hanya sebagai penerima informasi pasif, 

sehingga memperkuat retensi pengetahuan (Constanzo, 2025; D’Ambruoso et al., 2022). Keberhasilan 
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serupa dilaporkan oleh (Candra Junaedi et al., 2022), yang menemukan bahwa metode penyuluhan aktif 

dan diskusi dua arah lebih efektif meningkatkan pengetahuan tentang obat bebas terbatas dibandingkan 

penyampaian satu arah. 

Tingginya prevalensi swamedikasi di Indonesia, yang mencapai 79% (Badan Pusat Statistik 

Indonesia, 2023), menegaskan urgensi dari kegiatan semacam ini. Kesalahan dalam swamedikasi, 

seperti penggunaan antibiotik tanpa resep atau penyimpanan obat yang tidak tepat, seringkali berakar 

dari rendahnya literasi kesehatan masyarakat (Ahmed et al., 2020; Putri et al., 2022). Edukasi yang 

menyertakan penjelasan visual mengenai simbol kemasan obat—lingkaran hijau (obat bebas), biru (obat 

bebas terbatas), dan merah (obat keras)—telah terbukti memudahkan pemahaman di tingkat komunitas 

(Warsidah, 2024). Leaflet yang digunakan dalam kegiatan ini berperan sebagai job aid yang dapat 

dirujuk kembali oleh peserta di rumah, sehingga memperpanjang dampak edukasi. Hal ini didukung 

oleh temuan (Pratiwi & Annisa, 2024), yang menyatakan bahwa leaflet yang dirancang dengan bahasa 

sederhana dan ilustrasi jelas secara signifikan meningkatkan retensi pengetahuan tentang penggunaan 

obat pada ibu-ibu PKK.  

Pemberian vitamin dan doorprize juga berkontribusi terhadap tingginya partisipasi dan 

antusiasme. Strategi ini tidak hanya berfungsi sebagai bentuk apresiasi, tetapi juga sebagai stimulus 

untuk membangun persepsi positif terhadap program kesehatan komunitas. Studi oleh Pangestika et al. 

(2022) dan Warastuti & Dukalang (2022) menunjukkan bahwa pendistribusian suplemen kesehatan 

efektif meningkatkan minat dan kehadiran masyarakat dalam kegiatan edukasi. Konsistensi temuan ini 

diperkuat oleh laporan pengabdian lain yang menegaskan bahwa pembagian vitamin atau produk 

kesehatan selama penyuluhan menjadi insentif langsung yang mendorong keterlibatan peserta karena 

barang yang diterima bersifat praktis dan bermanfaat. Dari perspektif desain program, bukti lapangan di 

Indonesia juga mengindikasikan bahwa penggunaan insentif, baik finansial maupun non-finansial, 

terbukti meningkatkan partisipasi masyarakat dan kader dalam program kesehatan. Oleh karena itu, 

pemberian doorprize dapat dipandang sebagai strategi operasional yang valid untuk memperkuat 

engagement peserta dan efektivitas kegiatan (Gadsden et al., 2021) 

Meskipun secara keseluruhan terjadi peningkatan yang signifikan, masih terdapat peserta yang 

mengalami kenaikan nilai rendah (10 poin). Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh faktor internal seperti 

latar belakang pendidikan, usia, atau daya tangkap. Temuan ini mengisyaratkan pentingnya pendekatan 

yang lebih personal dan diversifikasi media edukasi di masa mendatang, misalnya dengan menggunakan 

video animasi atau simulasi interaktif, untuk menjangkau berbagai karakteristik peserta. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini telah berhasil mencapai target luaran, yaitu meningkatkan 

pemahaman masyarakat, menyediakan media edukasi cetak, melaksanakan penyuluhan langsung, dan 

menghasilkan dokumentasi program yang dapat dijadikan rujukan. Sinergi antara akademisi dan mitra 

apotek terbukti memperkuat implementasi kegiatan dan memastikan keberlanjutan program. 

Keberhasilan model edukasi berbasis pendekatan partisipatif-visual yang dilengkapi insentif 

menunjukkan bahwa strategi ini memiliki potensi untuk direplikasi pada program literasi kesehatan 

komunitas lainnya. Untuk menjamin dampak jangka panjang, mekanisme tindak lanjut seperti 

pembentukan grup pemantauan daring atau integrasi materi ke dalam kegiatan rutin kader kesehatan dan 

posyandu dapat dipertimbangkan. Upaya ini selaras dengan tujuan penguatan kemandirian kesehatan 

masyarakat serta mendukung inisiatif strategis, termasuk pengembangan program Apoteker Keluarga di 

tingkat lokal. 
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Gambar 2. Kegiatan edukasi penggolongan obat melalui metode penyuluhan partisipatif 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini berhasil meningkatkan pemahaman 

masyarakat di sekitar Apotek Hafshawaty mengenai penggolongan obat melalui edukasi tatap muka 

yang didukung media leaflet. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata sebesar 31,67 

poin, dari 46,00 pada pre-test menjadi 77,67 pada post-test, dengan seluruh peserta (100%) mengalami 

peningkatan pemahaman. Metode partisipatif yang diterapkan terbukti efektif tidak hanya dalam 

meningkatkan pengetahuan, tetapi juga dalam membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya 

penggunaan obat yang rasional dan aman, khususnya dalam praktik swamedikasi. Dengan demikian, 

tujuan kegiatan untuk meningkatkan literasi kesehatan masyarakat serta menyediakan media edukasi 

yang mudah dipahami telah tercapai. 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, disarankan agar edukasi serupa dilakukan secara 

berkelanjutan dan periodik untuk mempertahankan serta memperdalam pemahaman masyarakat. Perlu 

juga dilakukan monitoring jangka panjang guna mengevaluasi dampak nyata dari peningkatan 

pengetahuan terhadap perubahan perilaku swamedikasi di tingkat rumah tangga. Selain itu, 

pengembangan media edukasi dalam bentuk yang lebih beragam, seperti video animasi pendek atau 

infografis digital, sangat direkomendasikan untuk menjangkau kalangan masyarakat dengan variasi latar 

belakang usia dan pendidikan yang lebih luas. Kolaborasi dengan puskesmas setempat atau kader 

kesehatan juga dapat memperluas jangkauan dan keberlanjutan program. 
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